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ABSTRAK

Dalam industri, proses pengering memiliki peranan yang sangat penting.
Proses pengeringan dalam aplikasinya dapat dilakukan dengan cara yang berbeda-
beda, tergantung pada kebutuhan dimana sistem tersebut diterapkan. Pada industri
pangan proses pengeringan digunakan untuk pengawetan makanan yaitu dengan
cara mengurangi kadar air sampai batas tertentu pada makanan tersebut untuk
disimpan dalam beberapa waktu. Makanan yang dimaksud biasanya berupa
rempah-rempah seperti jahe dan lain-lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji performa refrigerasi pada mesin
pengering bunga gumitir dengan sistem dehumidifikasi hasil redesain, dimana
langkah pertama melakukan pengujian membuat hasil Coefficient Of Performance
(COP), enerqi listrik dan Energy Efficiency Ratio (EER).

Hasil dari penelitian pada pengujian alat menggunakan heater 1000 Watt
sebanyak 3 kali, hasil dari pengujian pertama pada Coefficient Of Performance
(COP) sebesar 5,30 dan energi listrik sebesar 18,38 kWh, sedangkan Energy
Efficiency Ratio (EER) sebesar 12,84 Btu/wh. hasil dari pengujian kedua pada
Coefficient Of Performance (COP) sebesar 5,04 dan energi listrik sebesar 18,48
kWh, sedangkan Energy Efficiency Ratio (EER) sebesar 12,32 Btu/wh. hasil dari
pengujian ketiga pada Coefficient Of Performance (COP) sebesar 5,14 dan energi
listrik sebesar 18,50 kWh, sedangkan Energy Efficiency Ratio (EER) sebesar 12,47
Btu/wh.

Kata kunci: Dehumidifier, pengeringan bunga gumitir, coefficient of performance,
energi listrik dan energy efficiency ratio.
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PERFORMANCE ANALYSIS OF REFRIGERATION MACHINE
FOR GUMITIR FLOWER DRYER WITH
DEHUMIDIFICATION SY STEM

ABSTRACT

In industry, the drying process has a very important role. The drying process
in its application can be carried out in different ways, depending on the needs where
the system is applied. In the food industry, the drying process is used for food
preservation, namely by reducing the water content to a certain extent in the food
to be stored for some time. The food in question is usually in the form of spices such
as ginger and others.

This study aims to test the refrigeration performance of the gumitir flower
dryer with a redesigned dehumidification system, where the first step is to test the
results of Coefficient Of Performance (COP), electrical energy, and Energy
Efficiency Ratio (EER).

The results of the research on testing tools using a 1000 Watt heater 3 times,
the results of the first test on the Coefficient Of Performance (COP) of 5,30 and
electrical energy of 18.38 kWh, while the Energy Efficiency Ratio (EER) of 12.84
Btu/ wh. the results of the second test on the Coefficient Of Performance (COP) of
5,04 and electrical energy of 18.48 kWh, while the Energy Efficiency Ratio (EER)
of 12.32 Btu/wh. the results of the third test on the Coefficient Of Performance
(COP) of 5,14 and electrical energy of 18.50 kWh, while the Energy Efficiency
Ratio (EER) of 12,47 Btu/wh.

Keywords: dehumidifier, drying gumitir flowers, coefficient of performance,
electrical energy, and energy efficiency ratio.
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Tvz;/t?;}. Pengujian Ketiga Dengan Beban Menggunakan Heater 1000
Watt.
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BAB I1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia industri, proses pengering memiliki peranan yang sangat
penting. Proses pengeringan dalam aplikasinya dapat dilakukan dengan cara yang
berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan dimana sistem tersebut diterapkan. Pada
industri pangan proses pengeringan digunakan untuk pengawetan makanan yaitu
dengan cara mengurangi kadar air sampai batas tertentu pada makanan tersebut
untuk disimpan dalam beberapa waktu. Makanan yang dimaksud biasanya berupa
rempah-rempah seperti jahe dan lain-lain.

Proses pengeringan dapat juga di lakukan dengan mengalirkan udara panas
pada bahan dalam ruang tertutup (closed drying). Banyak keunggulan pengering
jenis tertutup yakni bahan bersih, warna alami, kontaminasi bahan pengotor rendah
dan rasa lebih baik. Pengering yang terlampau cepat dapat merusak bahan, oleh
karena permukaan bahan terlalu cepat kering sehingga kurang bisa di imbangi
dengan kecepatan gerakan air di dalam bahan yang menuju permukaan bahan
tersebut. Disisi lain, oprasional pengeringan dengan suhu yang terlalu tinggi dapat
merusak bahan (Darmanto, 2005).

Tanaman bunga gumitir merupakan salah satu tanaman yang banyak di
kembangka di Indonesia, khususnya daerah Bali. Gumitir merupakan tanaman yang
biasanya di manfaatkan untuk menghiasi kebun bunga gumitir biasanya berwarna
kuning atau oranye dan memiliki bau yang menyengat. Rencananya bunga gumitir
ini akan di keringkan menggunakan mesin pengering.

Tujuannya mengurangi kadar air sehingga memperlambat kerusakan bahan
oleh jamur. Seiring dengan berkembangnya teknologi maka banyak orang yang
menciptakan sebuah mesin pengering untuk mengeringkan bunga gumitir

Mesin pengering bunga gumitir sudah ada dan dibuat oleh mahasiswa Prodi
D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara pada tahun 2020. Mesin pengering tersebut
menggunakan pemanas dari element heater untuk memanaskan udara kembali yang
keluar dari evaporator. Hal tersebut membuat konsumsi listrik

1



relatif tinggi. Untuk redesain ini tujuannya adalah unutuk mengurangi konsumsi

energi listrik dengan cara mengurangi kapasitas AC yang digunakan dari 1PK

menjadi ¥ PK dan mengubabh tata letak indoor unit.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diuraikan maka Adapun permasalahan yang

dibahas pada Proposal Proyek Akhir ini sebagai berikut :

1.

1.3

14

Bagaimana performance COP (Coefficient Of Performance), EER (Energi
Effieciency Ratio) dan konsumsi energi pada mesin refrigerasi pengering

bunga gumitir hasil redesain.

Batasan Masalah

Di dalam pembuatan Proyek Akhir ini penulis hanya membahas :
Membahas tentang performance (Coefficient Of Performance), EER (Energi
Effieciency Ratio) dan konsumsi energi mesin refrigerasi pada mesin

pengering bunga gumitir hasil redesain.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis dapatkan dalam pembuatan proyek akhir

ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

1.

Sebagai salah satu kewajiban dan syarat kelulusan untuk meraih gelar
diploma 111 pada Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

Untuk mengaplikasikan dan menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku

kuliah dengan masalah yang di temukan di lapangan.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus pembuatan Proposal Proyek Akhir ini adalah :



1.5

Untuk mencari performance (Coefficient Of Performance), EER (Energi
Effieciency Ratio) dan konsumsi energi mesin refrigerasi pada mesin

pengering bunga gumitir hasil redesain.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan sebagai berikut ;

Bagi Penulis Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-
ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktek. Selain itu
merupakan syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma Il Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

Bagi Politeknik Negeri Bali Sebagai bahan pendidikan dan praktek atau
ilmu pengetahuan di kemudian hari.

Bagi Masyarakat Sebagai pengetahuan sistem dehumidifier bagaimana cara
kerja dan komponen apa saja yang digunakan sebelum melakukan

pembuatan ditempat lain.
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1.1

1.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang di dapat, nilai COP yang di dapat dari
pengujian mesin pengering hasil redesain menggunakan heater 1000 watt
lebih besar di bandingkan menggunakan heater 500 watt, menandakan bahwa
daya kompresi yang di hasilkan lebih rendah tetapi efek refrigerasi yang di
hasilkan meningkat.

Nilai EER yang di dapatkan dari hasil pengujian mesin pengering hasil
redesain menggunakan heater 1000 watt lebih besar di bandingkan hasil
pengujian mesin pengering hasil redesain menggunakan heater 500 watt,
karena kapasitas pendinginan yang di hasilkan lebih tinggi dengan daya yang
di gunakan tidak jauh berbeda.

Konsumsi energi yang digunakan dalam pengujian mesin redesain terbaru
menggunakan heater 500 watt lebih sedikit di bandingkan dengan heater 1000
watt, karena daya total yang di gunakan selama pengujian lebih sedikit
dikarenakan daya yang di butuhkan untuk memanaskan elemen heater lebih
sedikit.

Saran

Jika ada pengembangan lebih lanjut mungkin bisa di tambah kapasitas fan
hisap dan hembus untuk mempercepat proses pengeringan.

Untuk power pada indoor dan outdoor sebaiknya di pisah, agar indoor
menyalan secara terus menerus untuk mensirkulasika udara agar pada saat
outdoor mati, udara panas dan lembab tidak terjebak pada langit langit rak

atas yang menyebabkan pengeringan tidak merata.
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